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RINGKASAN 

TAUFIK Z. KARIM. Strategi Pengelolaan Pariwisata Berbasis Mitigasi Bencana 

di Kawasan Perbatasan Negara Kabupaten Pulau Morotai. Dibimbing oleh 

HERMANTO SIREGAR, SRI MULATSIH, dan BOEDI TJAHJONO. 

Peran strategis dan kontribusi sektor pariwisata terhadap perekonomian 

Indonesia, mendorong pemerintah untuk menghadirkan 10 Bali Baru atau 

Kawasan Strategis Pariwisata Nasional (KSPN), salah satunya adalah kawasan 

pariwisata Morotai. Kawasan pariwisata Morotai Maluku Utara memiliki potensi 

wisata yang menjanjikan untuk dikembangkan menjadi daya tarik bagi kunjungan 

wisatawan baik wisatawan lokal maupun wisatawan mancanegara. Potensi wisata 

yang ada yaitu obyek wisata alam (pemandangan bawah laut dan pantai yang 

eksotik), wisata peninggalan sejarah PD II (puing kapal perang dan pesawat 

tempur), dan wisata budaya, yang tersebar di seluruh kecamatan. Namun, dalam 

pengembangan kawasan wisata Morotai memiliki ancaman potensial bencana 

alam. Kawasan Morotai merupakan salah satu kawasan seismik aktif karena 

lokasinya bersebelahan dengan zona subduksi lempeng Laut Filipina, yang 

memiliki laju penunjaman lempeng antara 10 hingga 46 milimeter per tahun, yang 

menyebabkan terjadinya bencana gempabumi dan tsunami, dimana magnitudo 

tertargetnya M 8,2. 

 Penelitian menggunakan data primer dan data sekunder, teknik analisis 

data menggunakan metode GIS spasial dengan metode evaluasi overlay dan multi-

kriteria untuk menganalisis tingkat bahaya bencana gempabumi dan tsunami, 

PROMETHEE untuk menganalisis obyek wisata prioritas yang dapat 

dikembangkan, Multiplier effect untuk menganalisis dampak ekonomi langsung, 

tidak langsung dan dampak ekonomi lanjutan. Metode deskriptif kualitatif untuk 

menganalisis fenomena perubahan sosial terhadap pengembangan pariwisata. 

Metode dalam menyusun strategi pengembagan pariwisata berbasis mitigasi 

bencana menggunakan AHP dengan bantuan Excel dan Superdecision.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 10 obyek wisata prioritas 

yang dapat dikembangkan di daerah rawan bencana Morotai yaitu Pantai Army 

Dock, Waterfront City 1, Wisata Religi, Taman Army Dock, Museum Trikora dan 

Museum Perang Dunia II, Central Business District, Pulau Dodola, Sail Morotai, 

Air Kaca dan Museum Swadaya Muhlis Eso. Sementara itu, hasil penelitian juga 

mengungkap bahwa nilai Pengganda Pendapatan Keynesian di kawasan pariwisata 

Morotai adalah 0,42. Rasio Pengganda Pendapatan Tipe I adalah 2,11, dan Rasio 

Pengganda Pendapatan Tipe II adalah 2,15. Secara keseluruhan hasil analisis 

menunjukkan bahwa kawasan wisata Morotai memberikan dampak ekonomi yang 

rendah terhadap aktivitas wisatanya. Namun demikian, jika dilihat dari Ratio 

Income Multiplier Tipe I dan Ratio Income Multiplier Tipe II yang lebih dari satu, 

menunjukkan bahwa perputaran uang dari pengeluaran wisatawan mampu 

menciptakan lapangan pekerjaan sehingga aliran uang tidak terbatas pada unit 

bisnis tapi secara luas. Adapun dampak sosial pengembangan pariwisata di 



Morotai tergolong kategori tinggi, karena adanya fenomena terbentuknya relasi 

sosial antara masyarakat dan wisatawan untuk saling mengenal, terdapat alih 

profesi menjadi pelaku usaha pariwisata, dan adanya konflik kepentingan lahan.  

Strategi pengelolaan pariwisata berbasis mitigasi bencana di kawasan 

perbatasan negara Kabupaten Pulau Morotai, diperlukan fokus pengembangan 

tipologi obyek wisata pesisir/mangrove dan peninggalan sejarah. Pemerintah 

sebagai aktor kunci dalam pengembangan pariwisata. Peran pemerintah sangat 

penting dalam penyusunan kebijakan, regulasi, pengalokasian anggaran untuk 

infrastruktur pariwisata, dan bertanggung jawab dalam menciptakan iklim 

investasi yang kondusif. Kemudian, kriteria faktor-faktor pengembangan 

pariwisata sangat penting adalah aksesibilitas. Dalam konteks Morotai, 

peningkatan aksesibilitas berarti penambahan frekuensi penerbangan pesawat serta 

memperbaiki infrastruktur transportasi seperti jalan, jembatan, bandara, dan 

pelabuhan. Alternatif strategi yang diperlukan, pertama pengembangan 

infrastruktur tahan bencana, kedua pengembangan sistem evakuasi, ketiga 

pengembangan sistem peringatan dini, keempat pelatihan kesiapsiagaan bencana, 

kelima kemasan obyek wisata minim risiko bencana, keenam membangun 

kerjasama antar stakeholders, ketujuh membangun konektivitas antar obyek 

wisata, kedelapan bantuan modal bagi pelaku usaha UMKM, kesembilan 

penyediaan asuransi dan skema kompensasi, dan kesepuluh strategi skema subsidi 

tiket transportasi.  

Kata kunci: dampak ekonomi dan sosial, kawasan wisata morotai, mitigasi 

bencana, strategi pengembangan 



SUMMARY 

TAUFIK Z. KARIM. Disaster Mitigation-Based Tourism Management Strategy 

in the Border Area of Morotai Island Regency. Supervised by HERMANTO 

SIREGAR, SRI MULATSIH, and BOEDI TJAHJONO. 

The strategic role and contribution of the tourism sector to Indonesia's 

economy has motivated the government to establish 10 New Balis or National 

Tourism Strategic Areas (KSPN), one of which is the Morotai tourism area. 

Morotai, located in North Maluku, has promising tourism potential, and can be 

developed as an attractive destination for both domestic and international tourists. 

The area offers various tourism assets, including natural attractions (exotic 

underwater and beach scenery), World War II historical relics (warships and 

fighter plane wrecks), and cultural tourism across all districts. However, the 

development of Morotai tourism area faces potential threats from natural disasters. 

Morotai is one of the seismically active regions, as it is located near the subduction 

zone of the Philippine Sea plate, with a subduction rate of 10–46 mm per year, 

leading to the risk of earthquakes and tsunamis with a targeted magnitude of 8.2. 

This research utilized both primary and secondary data, with data analysis 

techniques employing GIS spatial methods, including overlay and multi-criteria 

evaluation methods, to analyze the hazard levels of earthquakes and tsunamis. The 

PROMETHEE method is used to analyze the priority tourist attractions for 

development; the multiplier effect to assess the direct, indirect, and induced 

economic impacts; and qualitative descriptive methods to analyze social change 

phenomena related to tourism development. The strategy for developing disaster 

mitigation-based tourism uses the analytic hierarchy process (AHP) method in 

Excel and Superdecision. 

The research results indicate that there are 10 priority tourist attractions that 

can be developed in the disaster-prone Morotai area: Army Dock Beach, 

Waterfront City 1, Religious Tourism, Army Dock Park, Trikora Museum, World 

War II Museum, Central Business District, Dodola Island, Sail Morotai, Air Kaca, 

and Muhlis Eso's Self-managed Museum. Additionally, the research reveals that 

the Keynesian Income Multiplier value in the Morotai tourism area is 0.42, the 

Type I Income Multiplier Ratio is 2.11, and the Type II Income Multiplier Ratio 

is 2.15. Overall, the analysis showed that the Morotai tourism area has a low 

economic impact on tourism activities. However, the fact that both the Type I and 

Type II Income Multiplier Ratios are greater than one indicates that the circulation 

of money from tourist spending can create jobs, thus ensuring that the flow of 

money extends beyond business units to the wider community. The social impact 

of tourism development in Morotai is classified as high due to the phenomenon of 

emerging social relations between the local community and tourists, shifts in 

professions towards tourism businesses, and land-use conflicts. 

For disaster mitigation-based tourism management strategies in the border 

area of the Pulau Morotai Regency, it is necessary to focus on the development of 



 
 

 
 

coastal/mangrove and historical heritage tourism typologies. The government 

plays a key role in tourism development, with its involvement crucial in 

policymaking, regulation, budget allocation for tourism infrastructure, and 

fostering a conducive investment climate. Accessibility is the most critical factor 

in the development of tourism. In the context of Morotai, improving accessibility 

involves increasing flight frequencies and upgrading transportation infrastructure 

such as roads, bridges, airports, and ports. The necessary strategic alternatives 

include: first, the development of disaster-resilient infrastructure; second, the 

development of evacuation systems; third, the development of early warning 

systems; fourth, disaster preparedness training; fifth, packaging tourism 

destinations with minimal disaster risk; sixth, building cooperation among 

stakeholders; seventh, enhancing connectivity between tourism destinations; 

eighth, providing capital assistance for MSMEs; ninth, offering insurance and 

compensation schemes; and tenth, implementing a transport ticket subsidy scheme. 

 

Keywords: development strategy, disaster mitigation, economic and social 

impacts, Morotai tourism area 
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